Bab Il PEMROGRAMAN ARSITEKTUR DAN PERUMUSAN

MASALAH

3.1 Menganalisis Fungsi Bangunan

3.1.1 Studi Preseden

Gambar 3 Foto Studi Preseden

Sumber : (The Onsen Resort, 2018)

Pemandian dengan nama The Onsen Hot Spring Resort memang bukan
satu-satunya pemandian air panas di area Batu. Songgoriti sendiri terkenal dengan
berbagai tempat wisata dan pusat perbelanjaan, akan tetapi pemandiannya tidak
terlalu dikenal masyarakat luas.-Dikarenakan hal tersebut, keluarlah konsep unik
dengan panorama khas Jepang ini. Tentunya hal ini menambahkan minat
pengunjung untuk datang ke tempat ini.

The Onsen memiliki 25 villa yang memberikan pemandangan cantik di luar
ruangannya. Satu villanya akan terdiri dari 2 hingga 3 kamar tidur. Ketika masuk
ke dalam villa ini, pengunjung diperlihatkan ruangan yang didesain dengan

atmosfir Jepang. Hal ini tertera pada material kayunya dan juga lantai tatami yang
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memberikan kesan hangat. Tidak hanya itu saja, pintu gesernya pun
menambahkan kesan oriental negeri sakura.

Untuk restoran di resort ini bernama Fushimi. Didesain dengan bangunan
semi-terbuka yang menyajikan makanan khas Jepang sebagai hidangan utama
dan makanan ala Indonesia dan Western untuk pilihan keduanya. Restoran ini
dapat mengakomodasi hingga 170 tempat duduk termasuk dua ruangan privat dan
4 ruang semi privat.

Resort ini tidak hanya berfungsi untuk menginap dan makan saja, namun
juga untuk relaksasi. Seperti'namanya The Onsen, resort ini menyediakan dua
kolam pemandian air panas dimana pemandian publik- ini. dipisah untuk
pengunjung wanita dan laki-laki. Setiap kolam pemandiannya dapat
mengakomodasi 20 orang. Sambil berendam, pengunjung juga akan menikmati
pemandangan indah sehingga merasakan pengalaman kebudayaan Jepang di
tempat ini.

The Onsen juga memiliki ruang hall serbaguna yang disewakan. Hall ini
dapat digunakan untuk resepsi pernikahan, pesta ulang tahun, seminar, ataupun
rapat bisnis. Hall ini sendiri. dapat mengakomodasi 150 orang di dalamnya.
Desainnya terasa modern dengan bentuk plafon yang berbeda dari ruangan di
area resort ini. Hall pun dapat dibagi menjadi dua ruang yang terpisahkan oleh
partisi kayunya.

3.1.2 Kebutuhan Ruang, Studi Akitivitas dan Sifat Ruang
Studi Aktivitas Hotel Resort Air Panas Danau Toba di Pangururan
terbagi menjadi 4 kelompok pelaku utama, yaitu : Pengunjung wisata,

Pengunjung penginapan, Pengelola, dan staff. Studi aktivitas akan

berpengaruh terhadap perhitungan ruang yang akan ditentukan. Dasar
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pola kegiatan yang akan dilakukan pelaku dalam ruang — ruang dapat
diuraikan sebagai berikut :
1. Pengunjung Penginapan
Pola dasar kegiatan yang akan dilakukan oleh pengunjung
penginapan pada dasarnya akan datang ke tempat hotel resort memiliki
tujuan untuk dapat menikmati tempat dan fasilitas hotel resort seharian
dan juga membutuhkan pelayanan dari pengelola maupun staff yang
lebih dibandingkan pengunjung wisata.
2. Pengunjung Wisata
Pola kegiatan Pengunjung wisata pada dasarnya memiliki tujuan
untuk berwisata dan tidak menginap di kamar hotel resort, sehingga
hanya pada ruang tertentu yang dapat dinikmati oleh. pengunjung
wisata.
3. Pengelola dan Staff
Pola kegiatan pengelola dan-staff pada dasarnya memiliki pola
yang sama yaitu datang, mempersiapkan diri, dan  melayani
pengunjung. Terdapat perbedaan pola kegiatan antara pengelola dan
staff pada. bagian aktivitas ..dan kewajiban . yang harus

dipertanggungjawabkan.
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3.1.3 Pola Aktifitas Pengunjung Penginapan

—

Gambar 4 Diagram Pola Aktifitas Pengunjung Penginapan

Sumber : Analisa Penulis
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3.1.4 Pola Aktifitas Pengunjung Wisata

Gambar 5 Diagram Pola Aktifitas Pengunjung Wisata

Sumber : Analisa Penulis
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3.1.5 Pola Aktifitas Pengelola dan Staff

)
=TT

ksanakan tugas dan
wajibi - masing

Gambar 6 Diagram Pola Aktifitas Pengunjung Wisata

Sumber : Analisa Penulis



3.1.6 Pola Hubungan Ruang
Zona Publik

Berikut ini adalah rangkaian dari hubungan setiap area di dalam ruangan
yang bersifat publik, hanya beberapa ruang khusus yang memiliki nilai yang harus
lebih diperhatikan, yaitu :

1. Lobby

/ Toilet \

R. resepsionis R. resepsionis

Gambar 7 Diagram Pola Hubungan Ruang Lobby

Sumber : Analisa Penulis

Lobhy Ruang Ruang Ruang Toilet

Resepsionis Administrasi

R. Resepsionis

R. Tunggu
R. Administrasi
Toilet
Tabel 2 Pola Hubungan Ruang Lobby
Sumber : Analisa Penulis
Keterangan : Keterangan :

- : Hubungan Langsung : Hubungan langsung

- : Hubungan Tidak Langsung

: Hubungan tidak langsung

[ ] :Tidak ada Hubungan
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2.Toko Souvenir

=

Gudang

R. display

T

Kasir

R. penitipan
barang

Gambar 8 Diagram Pola Hubungan Ruang Toko Souvenir

Sumber : Analisa Penulis

Toko Souvenir Kasir

Ruang

Display

Kasir

Ruang Display

Penitipan Barang

Gudang

Penitipan Gudang
Barang

Tabel 3 Pola Hubungan Toko Souvenir

Sumber : Analisa Penulis

Keterangan :

- : Hubungan Langsung

[ ] :Tidak ada'Hubungan

- : Hubungan Tidak Langsung

Keterangan :
: Hubungan langsung

»Hubungan tidak langsung
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Zona Semi Publik

Berikut ini adalah rangkaian dari hubungan setiap area di dalam ruangan

yang bersifat semi publik, hanya beberapa ruang khusus yang memiliki nilai yang

harus lebih diperhatikan, yaitu :

1. Kolam Pemandian Air Panas Umum

/ Toilet

Kolam Pemandian

\ Gazebo

Gambar 9 Diagram Pola Hubungan Ruang Kolam

Sumber : Analisa Penulis

Kolam Pemandian

Kolam Gazebo Toilet

Pemandian

Kolam Pemandian

Gazebo
Toilet

Tabel 4 Pola Hubungan Ruang Kolam

Sumber ; Analisa Penulis

Keterangan :

- : Hubungan Langsung
- : Hubungan Tidak Langsung

[ ] :Tidak ada Hubungan

Keterangan :

: Hubungan langsung

: Hubungan tidak langsung
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2. Wisata Air

/ Toilet \

Area Wisata

R.Penyimpanan

Gambar 10 Diagram Pola Hubungan Ruang Wisata Air

Sumber : Analisa Penulis

Wisata Air Area

Ruang Toilet

Penyimpanan

Area Wisata

Kasir

R. Penyimpanan

Toilet

Tabel 5 Pola Hubungan Ruang Wisata Air

Sumber : Analisa Penulis

Keterangan : Keterangan :

- : Hubungan-Langsung : Hubungan langsung

I : Hubungan Tidak Langsung - Hubyiggf tidak langsung

[ ] :Tidak ada Hubungan
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3. Restoran dan Café

Toilet

i

R.Cuci

/

Kasir R.Saji Dapur
Gambar 11 Diagram Pola Hubungan Ruang Restoran
Sumber : Analisa Penulis
Restoran | Kasir | R. Saji R. Dapur | R. Cuci | Gudang | Toilet
dan Cafe Makan
R. Saji
R. Makan
Dapur
R. Cuci
Gudang
Toilet
Tabel 6 Pola Hubungan Ruang Restoran
Sumber : Analisa Penulis
Keterangan : Keterangan :

- : Hubungan Langsung

- : Hubungan Tidak Langsung

[ ] :Tidak ada Hubungan

: Hubungan langsung

: Hubungan tidak langsung
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4. Ruang Serbaguna

_—

Toilet

Area Kegiatan

TN

Gudang

Gambar 12 Diagram Pola Hubungan Ruang Serbaguna

Sumber : Analisa Penulis

Serbaguna kegiatan

Area Kegiatan

Ruang Area Gudang

Toilet

- : Hubungan Langsung
- : Hubungan Tidak Langsung

[ ] :Tidak ada Hubungan

5.Jogging Track

Gudang
Toilet
Tabel 7 Pola Hubungan Ruang Serbaguna
Sumber : Analisa Penulis
Keterangan : Keterangan :

Hubungan langsung

: Hubungan tidak langsung

Area Jogging

Tempat Duduk

Gambar 13 Diagram Pola Hubungan Ruang Jogging Track

Sumber : Analisa Penulis

Area Jogging

Tempat Duduk

Jogging Track Area Tempat
Jogging Duduk
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Tabel 8 Pola Hubungan Ruang Jogging Track

Sumber : Analisa Penulis

Keterangan : Keterangan :

- : Hubungan Langsung : Hubungan langsung

- : Hubungan Tidak Langsung

: Hubungan tidak langsung

[ ] :Tidak ada Hubungan

Zona Privat

Berikut ini adalah rangkaian dari hubungan setiap area di dalam ruangan yang
bersifat privat, hanya beberapa ruang khusus yang memiliki nilai yang harus lebih
diperhatikan, yaitu :

1. Single Room

/ Kamar Mandi

Kamar Tidur

\ Ruang Makan

Gambar 14 Diagram Pola Hubungan Ruang Single Room

Sumber : Analisa Penulis

Single Room Kamar Tidur

Kamar Tidur

Kamar Mandi

Ruang Makan

Tabel 9 Pola Hubungan Ruang Single Room

Sumber : Analisa Penulis
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Keterangan : Keterangan :

- : Hubungan Langsung : Hubungan langsung

: Hubungan tidak langsung

- : Hubungan Tidak Langsung

[ ] :Tidak ada Hubungan

2. Twin Room dan Triple Room / Family Room

Living Room \ / Kamar Mandi

Kamar Tidur

Teras \ Ruang Makan

Gambar 15 Diagram Pola Hubungan Ruang Family Room

Sumber : Analisa Penulis

Family Room

Kamar Tidur

Kamar Mandi

Ruang Makan

Living Room

Teras

Tabel 10 Pola Hubungan Ruang Family Room

Sumber : Analisa Penulis

Keterangan :

- : Hubungan Langsung Keterangan :

- : Hubungan Tidak Langsung : Hubungan langsung

: Hubungan tidak langsung

[ ] :Tidak ada Hubungan
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3. Unit Staff Pengelola

R. Staff A R. Rapat
N !
| R. Asisten Manager
R. Manager | __——| I
Gambar 16 Diagram Pola Hubungan Ruang Staff Penglola
Sumber : Analisa Penulis
Staff R. R. R. Staff Toilet
Pengelola| Manager | Asisten

Manager

R. Manager

R. Asisten

Manager

R. Staff

R. Rapat

R. Tamu

Toilet

Tabel 11 Pola Hubungan Ruang Staff Penglola

Sumber : Analisa Penulis

Keterangan :

- : Hubungan Langsung

- : Hubungan Tidak Langsung

[ ] :Tidak ada Hubungan

Keterangan :

: Hubungan langsung

: Hubungan tidak langsung
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4. Unit Ruang Karyawan

/ Toilet

Ruang Kerja Karyawan

\ Dapur Kecil

Gmbar 17 Diagram Pola Hubungan Ruang Karyawan

Sumber : Analisa Penulis

Single Room R. Kerja Dapur Toilet
Karyawan Kecil

R. Kerja Karyawan

Dapur Kecil
Toilet
Tabel 12 Pola Hubungan Ruang Karyawan
Sumber : Analisa Penulis
Keterangan :

Keterangan :

- : Hubungan Langsung

- : Hubungan Tidak Langsung

: Hubungan langsung

- Hubungan tidak langsung

[ ] :Tidak ada Hubungan

5. Unit Administrasi Kantor

/ R. Tamu

Ruang Administrasi

\ R. Arsip

Gambar 18 Diagram Pola Hubungan Ruang Administrasi
Sumber : Analisa Penulis
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Administrasi

R.
Kantor Administrasi

R. Arsip R. Tamu

R. Administrasi

R. Arsip

R. Tamu

Tabel 13 Pola Hubungan Ruang Administrasi

Sumber : Analisa Penulis

Keterangan :

- : Hubungan Langsung

- : Hubungan Tidak Langsung

[ ] :Tidak ada Hubungan

Keterangan :

: Hubungan langsung

: Hubungan tidak langsung
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Tabel 14 Tabel Diagram Matriks Hubungan Antar Ruang pada Hotel Resort Air Panas

Untuk spesifikasi lebih detail di beberapa ruang yang berada di tabel dibawah terdapat dilampiran. (Christoper Bakti Jawak, 2019a)

Parkir

Parkir

Lobby

Toko Souvenir

Musholla

Kolam Panas

Wisata Air

Restoran dan Cafe

Ruang Serbaguna

Lobby

Toko Souvenir

Musholla

Kolam Panas

4
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Staff Pengelola

Ruang

Karvawan

Administrasi
K antnr

Kafetaria

Ruang ME

Unit

Kebersihan

Unit Laundry

Unit

:
i

|

Jogging Track

Single Room

Twin / Family Room

Staff Pengelola

Ruang Karyawan

Administrasi Kantor

Kafetaria

Ruang ME
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Keterangan :

: Hubungan Langsung

—
__
]

: Hubungan Tidak Langsung

: Tidak ada Hubungan
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3.1.7 Perhitungan Pengunjung

5 | 19,09 38,321
| 1 oc0 | 096
: 76 | 10,552 | 13,362

11,265 | 266
17,435
19,080

N 11122 |

)/

Gambar 19'Foto Jumlah Kunjungan Wisatawan

Sumber : Dokumentasi penulis di kantor pariwisata pangururan

Pada tahun 2018 total wisatawan yang datang ke pangururan adalah
378.649 jiwa, jumlah ini meningkat setiap tahunnya. Jumlah tersebut ‘meliputi
wisatawan lokal dan wisatawan mancanegara. Dari 378.649 jiwa tersebut, terdapat
65.724 wisatawan mancanegara, dan-312,925 wisatawan nusantara. Untuk
perhitungan rata — rata perbulannya wisatawan yang datang yaitu 378.649 : 12 =
31.554 jiwa. Rata — Rata perhari nya wisatawan yang datang ke pangururuan,
yaitu 31.554 : 30 = 1.052 jiwa..Diperkirakan jumlah ini, jika diambil 10 %
(berdasarkan informasi dari dinas pariwisata, perkiraan jumlah wisatawan yang
berkunjung di pangururan dan menginap di lokasi wisatawan), maka dari itu
perhitungan yang sesuai 1.052 x 10% = 105,2 orang. Dibulatkan menjadi 105

orang. Jadi perkiraan jumlah kamar yang akan dibuat yaitu 55 — 60 kamar.
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3.1.8 Studi Ruang

A. Standard Studi Besaran Ruang

Untuk menentukan studi besaran ruang guna memenuhi

kebutuhan kegiatan pelaku di dalamnnya, mengacu pada beberapa

refensi dan peraturan yang dapat dijadikan standar, yaitu :

1. SK Dinas Pariwisata No 14/U/1l/1988 tentang Pelaksanaan

Ketentuan Usaha dan Pengelolaan Hotel (SK).

2. Data Arsitek, Ernst Neufert, 1996 (DA)

3. Studi Ruang Khusus (SRK)

4. (MENTERI PARIWISATA @« DAN EKONOMI KREATIF

REPUBLIK INDONESIA, 2013)

Dengan beberapa refensi diatas, penulis akan:menentukan

besaran ruang dengan Analisa pribadi, sehingga penggabungan

antara refensi dan analisa pribadi akan mendapatkan besaran

ruang yang sesuai dengan yang dibutuhkan.

B. Pendekatan Besaran Ruang dan Kapasitas

Tabel 15 Standar Sirkulasi

Sumber : Buku Time Saver Standart-for Building Type 2" Edition, Joseph D.Ciara

NO PRESENTASE KETERANGAN

1. 5%-10% Standar Minimum

2. 20 % Kebutuhan keluasan sirkulasi

3. 30% Kebutuhan kenyamanan fisik

4. 40% Kebutuhan kenyamanan psikologis
5. 50% Tuntutan spesifik kegiatan

6 70 % - 100% Keterkaitan dengan banyak kegiatan
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Berikut ini adalah penggabungan antara Pelaku, Studi Aktivitas, Kebutuhan Ruang, Jenis Ruang dan Sifat Ruang, hanya beberapa

ruang khusus yang memiliki nilai yang harus lebih diperhatikan, yaitu :

Tabel 16 Studi Aktivitas, Kebutuhan Ruang, dan Sifat Ruang

Sumber : Analisa Penulis

PENGUNJUNG PENGINAPAN

Studi Kebutuhan Sifat Ruang Jenis Ruang
Aktivitas Ruang Privat Semi Publik Semi Servis Indoor Outdoor | Semi Outdoor
Privat Publik

Parkir Area Parkir X X v X % X v v
Datang Pintu Masuk X v X 4 v X X
Check-In /| Reception / X X v X X v X X
Konfirmasi Resepsionis
Menginap Kamar Penginapan v X X X bd v X X
Berinsteraksi | ® Teras X v X X % X X v
dan *Ruang Terbuka
Bersantai
Menikmati e Pemandian Air X X % v % % X v
Air Panas Panas Umum

e Pemandian Air v X X X X % X v

Panas Khusus
Rekreasi Air | Tepi Danau Toba X % X v X % v X
Jogging Jogging Track X v, X % X % v %
Makan dan | ® Kamar % v X 'd % v X v
Minum ® Restoran
BAB  atau | Kamar Mandi atau X X X X v v X %
BAK Toilet
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PENGUNJUNG PENGINAPAN

Studi Kebutuhan Sifat Ruang Jenis Ruang
Aktivitas Ruang Privat Semi Publik Semi Servis Indoor Outdoor | Semi Outdoor
Privat Publik
Transaksi ATM Center v X X X X v X X
Keuangan
Membeli Toko Souvenir X v X % % v X X
Souvenir
Melihat - | Ruang kecil X v X % X v % X
lihat objek | pameran
pameran
Pulang Pintu Keluar X % i/ % 4 % v X
PENGUNJUNG WISATA
Studi Kebutuhan Sifat Ruang Jenis Ruang
Aktivitas Ruang Privat Semi Publik Semi Servis Indoor Outdoor | Semi Outdoor
Privat Publik
Parkir Area Parkir X X v % % % v v
Datang Pintu Masuk X X v 1’4 [ d X %
Berinsteraksi | ® Teras X X X X X X
dan *Ruang Terbuka
Bersantai
Menikmati Pemandian Air X X X v X X % v
Air Panas Panas Umum

41




PENGUNJUNG WISATA

Studi Kebutuhan Sifat Ruang Jenis Ruang
Aktivitas Ruang Privat Semi Publik Semi Servis Indoor Outdoor | Semi Outdoor
Privat Publik
Rekreasi Air | Tepi Danau Toba X X X v % % v
Jogging Jogging Track X v X X X X v
Makan dan | ® Kamar X v % % X v X
Minum ® Restoran
BAB  atau | Kamar Mandi atau X X e % v v X
BAK Toilet
Transaksi ATM Center v X % %4 e v X
Keuangan
Membeli Toko Souvenir X v X X 4 v X
Souvenir
Melihat - | Ruang kecil X v X X % v X
lihat objek | pameran
pameran
Pulang Pintu Keluar % % v % % % v
PENGELOLA HOTEL RESORT
Pelaku Studi Aktivitas Kebutuhan Sifat Ruang Jenis Ruang
Ruang Privat | Semi | Publik Semi Servis | Indoor | Outdoor Semi
Privat Publik Outdoor
MANAGERIAL
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PENGELOLA HOTEL RESORT

Pelaku Studi Aktivitas Kebutuhan Sifat Ruang Jenis Ruang
Ruang Privat | Semi | Publik | Semi Servis | Indoor | Outdoor Semi
Privat Publik Outdoor

General Parkir Area  Parkir | x X v X X X v v
Manager Pengelola

Datang Pintu Masuk X X v % X v X X
Dan Mengecek Laporan | Ruang v % X X X v X X

_ Pekerjaan General

Asisten Dan Istirahat Manager
General Memberikan Ruang Rapat v X 'd % X v X X
Manager Pengarahan dan

berdikusi untuk

pembahasan

masalah

Bertemu dengan | Ruang Tamu v X X X | 4 v X X

Tamu

Mengerjakan Ruang 4 ¥ X X X v X X

laporan untuk | Asisten

General Manager | General

Manager

Menemani General | Ruang Tamu v X X % X v X X

Manager dan

Membantu

pekerjaan General

Manajer Ketika

Bertemu dengan

Tamu

Membantu Ruang Rapat v % X % X v X X

pekerjaan General

Manajer saat Rapat
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PENGELOLA HOTEL RESORT

Pelaku Studi Aktivitas Kebutuhan Sifat Ruang Jenis Ruang
Ruang Privat | Semi | Publik | Semi Servis | Indoor | Outdoor Semi
Privat Publik Outdoor

Makan dan Minum | eStaff X v X X X v X v
Cafetaria

BAB atau BAK Kamar Mandi | X e % % v v % %
atau Toilet

Pulang Pintu Keluar % X v X % % v %

ADMINISTRASIFKEUANGAN
Kepala Parkir Area’ Parkir | % % % X % v v
Administrasi Pengelola

Datang Pintu Masuk X X v X % v X X

Mengerjakan Ruang Kepala v b d X X X v X X

Laporan Keuangan | Administrasi

Dan Menyusun

pembukuan

Mendengarkan Ruang Rapat - X X X X v % %

briefing dan

berdiskusi

Istirahat Ruang v X X X X v X X
Karyawan

Makan dan Minum | eStaff % v X X % v % v
Cafetaria

BAB atau BAK Kamar Mandi | . % % X X v v % %
atau Toilet

Pulang Pintu Keluar X X v X X X v X

Parkir Area  Parkir | x X v X X X v v
Pengelola

Datang Pintu Masuk % % v % X v X X
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PENGELOLA HOTEL RESORT

Pelaku Studi Aktivitas Kebutuhan Sifat Ruang Jenis Ruang
Ruang Privat | Semi | Publik | Semi Servis | Indoor | Outdoor Semi
Privat Publik Outdoor
Staff Membantu Ruang Staff | v/ % X % X v X %
Administrasi pekerjaan Kepala | Administrasi
Administrasi  dan
Menyusun
pembukuan
Mendengarkan Ruang Rapat v X X X % v % %
briefing dan
berdiskusi
Istirahat Ruang v X X X X v % %
Karyawan
Makan dan Minum | Staff Cafetaria | X v X X X v % v
BAB atau BAK Kamar Mandi | X X X v v X X
atau Toilet
Pulang Pintu Keluar % ¥ v % X % v %
FRONT OFFICE
Supervisor Parkir Area  Parkir | % X v X X X v v
Front Office Pengelola
Datang Pintu Masuk X X v X X v % %
Rapat Briefing Ruang Rapat v X % X X v X X
Operasional Front
Office
Melayani Reception % p = v % X v X X
Pengunjung
Istirahat Ruang v % X X X v X X
Karyawan
Resepsionis
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PENGELOLA HOTEL RESORT

Pelaku Studi Aktivitas Kebutuhan Sifat Ruang Jenis Ruang
Ruang Privat | Semi | Publik | Semi Servis | Indoor | Outdoor Semi
Privat Publik Outdoor

Makan dan Minum | Staff Cafetaria | % v X X X v X v

BAB atau BAK Kamar Mandi | x X X % v v X %
atau Toilet

Pulang Pintu Keluar X X v X X X v %

Resepsionis | Parkir Area/ Parkir | ~x X v X % X v v

Pengelola

Datang Pintu Masuk X X Ve X X v % %

Melayani booking

Peng.unjung i A b v % % v % %

Menjawab Resepsionis

Pertanyaan

Memberikan

informasi

Resepsionis ten.tz.:mg segala

fasilitas dan % X v % X v % %

pelayanan

Mendata Reseprionis

pengunjung

melayani reservasi

online

Istirahat Ruang v X X X X v X X
Karyawan
Resepsionis

Makan dan Minum | Staff Cafetaria | % v X X X v % v

BAB atau BAK Kamar Mandi| X % X X v v X X
atau Toilet

46



PENGELOLA HOTEL RESORT

Pelaku

Studi Aktivitas Kebutuhan Sifat Ruang Jenis Ruang
Ruang Privat | Semi | Publik | Semi Servis | Indoor | Outdoor Semi
Privat Publik Outdoor
Pulang Pintu Keluar X X v X X X v X

Untuk spesifikasi lebih detail di beberapa ruang yang berada di tabel dibawah terdapat dilampiran. (Christoper Bakti Jawak, 2019b)
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3.1.5 Persyaratan Ruang

Tabel 17 Persyaratan Ruang Hotel Resort Air Panas Danau Toba

Sumber : Analisa Penulis

NO RUANG SIFAT RUANG ASPEK PERSYARATAN RUANG
Pencahayaan Kebisingan Penghawaan Keamanan
Privat | Semi | Publik | Servis | Alami | Buatan | Normal | Tenang | Alami | Buatan | Kebakaran | CCTV
Publik
FASILITAS UTAMA
1 Lobby v Vv v v Vv vV vy vV
Resepsionis v Vv v Vv vy vvv vv'v
3 Ruang v Vv v vV Vv vy vV
Tunggu
4 | Area Sekitar| Vv v v Vv V4% v
Kamar
5 | Single Room v v v Vv vy v
6 Double Room v Vv v Vv vV vV
7 Family Room v Vv v v vv vV vvv
8 Ruang v 4% Vv v vV v vV
Serbaguna
9 Ruang v vV v v v v v
Terbuka /
Open Space
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NO RUANG SIFAT RUANG ASPEK PERSYARATAN RUANG
Pencahayaan Kebisingan Penghawaan Keamanan
Privat | Semi | Publik | Servis | Alami | Buatan | Normal | Tenang | Alami | Buatan | Kebakaran | CCTV
Publik
10 | Pemandian v v v v VY v
Air Panas
Umum
11 | Pemandian v vvv Vv v Vv v v
Air Panas
Privat
12 | Tracking Area v VvV v v vV v v
FASILITAS PENUNJANG
13 | Restaurant v v v v Vv vv V2% v
14 | Wisata Air v Vv v vV v
15 | Lounge v Vv Vv v vV v Vv
16 | Gazebo v vV v v vV v v
17 | Penitipan v vv v v vV vV vV
Barang
FASILITAS PENGELOLA
18 | R. General v vV vv VvV v v vv v
Manager
19 | R. Asisten v vv vv vV vv v v v
General
Manager
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NO RUANG SIFAT RUANG ASPEK PERSYARATAN RUANG
Pencahayaan Kebisingan Penghawaan Keamanan
Privat | Semi | Publik | Servis | Alami | Buatan | Normal | Tenang | Alami | Buatan | Kebakaran | CCTV
Publik

20 |R. Kepala| v Vv Vv VY Vv v vV v
Administrasi

21 | Staff v Vv Vv VvV vV v Vv v
Administrasi

22 | R. Supervisor v Vv Vv Vv vV v vV v
Front Office

23 | R. Supervisor | ¥ Vv Vv v vV v vV v
Restaurant

24 |R. Kepala| ¥ vV V2% vV Vv v vV v
Housekeeping

25 | Ruang Rapat v Vv vy vy vV v vV v

26 | R. Staff v v v vV v
Keamanan

27 | R. Arsip v v vV vV v v v

28 | R. Pengadaan v vV v v v Vv v
Barang

29 | R. Karyawan v Vv vV v vV vV v

Keterangan tabel :
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4 : Dibutuhkan (dalam tingkat Rendah)
v'v" : Tingkat Menengah (dalam tingkat Sedang)

v'¥'v' : Sangat Dibutuhkan (dalam tingkat Tinggi)
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3.1.6 Waktu Operasional Fasilitas Hotel Resort

Tabel 18 Waktu Operasional Kegiatan dan Fasilitas

Sumber : Analisa Penulis

No Fasilitas Kegiatan Jadwal
1 Resepsionist Reservasi dan Pelayanan Informasi Senin — Minggu :
24 Jam
2 Pemesanan Konfirmasi Check In dan Check Out | Setiap Hari :
Penginapan Penginapan Check In (Minimal
jam 13.00)
Check Out (Maksimal
jam 12.00)
3 Restaurant Menikmati makanan dan minuman Setiap Hari :
07.00 — 24.00
4 Lounge Bersantai dan Menikmati Snack dan | Setiap hari :
minuman 15.00 — 23.00
5 Gedung Serbaguna Acara (Pernikahan, Seminar, Setiap Hari :
Workshop) 07.00 — 24.00
6 Pemandian Air Panas | Berendam di kolam air panas Setiap Hari :
Umum belerang bersifat umum 08.00-=24.00
7 Pemandian Air Panas Berendam di kolam air panas Setiap Hari :
Khusus belerang bersifat khusus (hanya 24 jam

pengunjung yang menginap)
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No Fasilitas Kegiatan Jadwal
8 Wisata Air Bermain di pinggir danau toba, Setiap Hari :
berenang di tepian danau toba, 24 jam (untuk yang
fasilitas permainan air lainnya. berjalan di pinngir
danau toba)
07.00=19.00
(fasilitas bermain air)
9 Tracking Area Jogging Setiap hari :
05.00= 19.00
10 | Open Space Mengobrol di ruang terbuka atau Setiap Hari :
menikmati lingkungan hotel resort 05.00 — 19.00
11 | Gazebo Beristirahat
12 | Penitipan Barang Menitip barang Setiap Hari 24 jam
13 | Mushola Ibadah
14 | ATM Center Transaksi Uang Setiap Hari 24 jam
15 | Area Parkir Memarkirkan kendaraan
16 | PosJaga Mengawasi lingkungan hotel resort
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3.1.9 Besaran Ruang

Tabel 19 Besaran Ruang

Sumber : Analisa Pribadi

No NAMA RUANG JUMLAH PERABOT PERHITUNGAN PERABOT SIRKULASI TOTAL
PELAKU
FASILITAS UTAMA
1. Lobby 100 orang e 35 sofa e Sofa : 1 sofa (0,98 x 1,7) = 1,67 m?
® 15 meja 35 x 1,67 = 58,45 m?
e 50 kursi ® Meja : 1'meja (0,8 x 1,4) =1,12 m? Sirkulasi 216,8 m?
151440 = 169 m* Lobby : 100%
e Kursi : 1 Kursi (0,85 x0,78)=0,66 m?> | 108,4 m?
50 x 0,66 = 33,15 m?
Total perabot = 108,4 m?
2. Waiting Room 15 orang e 5 sofa e Sofa: 1 sofa (0,98 x 1,7) =1,67 m?
® 10 Kkursi b x 197 5> Sirkulasi
* 5 meja e Kursi: 1 Kursi (0,85 x 0,78) = 0,66 m? | Waiting Room | 30,92 m?
10 x 0,66 = 6,66 m? : 50%
® Meja : 1 meja (0,8 x 1,4) =1,12 m? 10,30 m?
5'x 1, 2=56m"
Total perabot = 20,61 m?
3. Resepsionis 3 orang ®.3 kursi e Kursi: 1 Kursi (0,85 x 0,78) = 0,66 m?
* 1 Meja 3x0,66=1,98 Sirkulasi
Resepsionis * Meja Resepsionis (1,54 x 3,9) = 6,06 m? | Resepsionis : 12,78 m?
¢ 1 Rak Buku e Rak Buku (0,4 x-1;2).=.0,48 m? 50%
Total-Perabot : 8,52 m? 4,26 m?
4, Single Room 10 cottage e 1 kamar tidur | ® Kamar tidur (3 x 4,5 m) = 13,5 m?
Tipe Standard (1 kamar / e 1 kamar e Kamar mandi (2,5 x 1,75) = 4,38 m? Sirkulasi
(1 -2 orang cottage) mandi e Ruang makan (2 x 2,25) = 4,5 m? Single Room : | 360,75 m?
dewasa) ¢ 1 ruang ¢ Sofa : 1 sofa (0,98 x 1,7) = 1,67 m? 50 %
makan Total luas: 24,05 m? (1 cottage) 120,25 m?
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¢ 1 sofa 24,05 x 10 = 240,5 m? (10 cottage)
Twin Room 8 cottage e 2 kamar tidur | ® Kamar tidur (3 x 4,5 m) = 13,5 m?
5 Tipe Standard (2 kamar / e 1 kamar 2x13,5=27m?
& 2 tipe suite / cottage) mandi e Kamar mandi (2,5 x 1,75) = 4,38 m? Sirkulasi Twin
studio e 1 ruang e Ruang makan (2 x 2,25) = 4,5 m? Room : 50 % 604,2 m?
(2 -4 orang makan e Sofa : 1 sofa (0,98 x 1,7) = 1,67 m? 201,4 m?
dewasa) e 1 sofa e Living room (2 x 3,2) = 6,4 m?
e 1 Living e Teras (2 x.3,2) = 6;4 m?
Room Total luas : 50,35 m?(1.cottage)
e 1 Teras 50,35 x 8 = 402,8 m? (8.cottage)
Triple / Family 7 cottage e 3 kamar tidur | e Kamar tidur (3%4,5m) = 13,5 m?
Room (3 kamar!/ e 2 kamar 3 x 13,5 =40,5 m?
3 Tipe cottage) mandi e Kamar mandi (2,5 x'1,75) = 4,38.m? Sirkulasi
suite/studio dan ¢ 1 ruang 2x4,38 = 8,76 m? Triple Room : | 752,31 m?
4 tipe makan ® Ruang makan (2,5 x 2,5) = 6,25 m? 50 %
standard e 2 sofa ¢ Sofa (0,98 x 1,7) = 1,67 m? 250,76 m?
(3-6 orang e 1 Living 1.67 X 2.+ TR~
dewasa) Room e Living room (2 x 3,2) = 6,4 m?
e 1 Teras ® Teras (2x 3,2) =6,4m?
Total Luas : 71,65 m? (1 cottage)
71,85 x 7%= 501,85 m?
Total luas ruang prabot kegiatan utama 1,977 m?
Sirkulasi 10 % 197, 7 m?
Total Luas 2.714,7 m?
FASILITAS PENUNJANG
Gedung 300 orang e 1 panggung ¢ Panggung(4 x 5,5) = 22 m? Sirkulasi
Serbaguna * 5 meja ® Meja (1,5x0,8) =1,2 m? Gedung
¢ 1 Ruang 5x12=6m? Serbaguna 717 m?
Terbuka ¢ Ruang terbuka (300 x 1,5) = 450 m? 50 %
Total Luas : 478 m? 239 m?
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9. Restaurant 70 orang ® 75 Kkursi e Kursi (0,7 x0,7) = 0,49 m?
¢ 30 meja 70x 0,49 = 34,3 m? Sirkulasi
e Kasir e Meja(1,4x1)=1,4m2 Restaurant 360,6 m?
e 2 Toilet 30x1,4=42m? 100 %
¢ 4 Wastafel e Kasir (2,5 x2) =5 m? 180,3 m?
e Dapur e Toilet (4 x 3) =12 m?
2 X 1224 102
e Dapur (7,5 x 10) =75m?
Total Luas = 180,3 m?
10. Lounge 70 orang ® 70 kursi e Kursi (0,7x.0,7) = 0,49 m?
® 30 meja 70 x 0,49 = 34,3 Sirkulasi
e Kasir ® Meja (1,4 x1)=1,4m? Lounge : 50 %
e 2 toilet 30x1,4=42 90,15 m? 270,45 m?
¢ 4 wastafel ® Kasir (2,5 x2) =5m?
e Dapur ® Toilet (4 x3) =12 m?
2x12=24m?
e Dapur (7,5% 10) = 75 m?
Total Luas : 180.3 m?
11. Area Jogging 150 orang 2 m x 150 = 300 m? 300 m?
12. Wisata Air / 2 Ruang ® 4 Kursi e kursi : (0.8 x0,6 m) = 0,48 m?
Penyewaan Alat (5 orang / * 4 Meja 4x0,48 = 1,92 m? Sirkulasi
ruang) o Kasir e Meja : (1,25X 0,8 m) = 1. m? Ruang :50% | 179,76 m?
¢ Penyimpanan 4xX1=4m? 59,92 m?
alat e Kasir : (2 x 2) = 4 m?
¢ Penyimpanan alat:(5.x 10) = 50 m?
Total Luas :59,92 m? x 2 = 119,84 m?
13. Kolam Air Panas 60 orang ® 6 Gazebo e Gazebo (3x3)=9m?
Umum ® 10 meja 8x6=48m2
® 40 kursi * Meja Kolam Renang (0,9 x 1,3)
e 1 kolam besar =1,17 m? Sirkulasi 792,2 m?

e 1 kolam kecil

10x 1,17 =11,7

Kolam : 100 %
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e Kursi : 1 Kursi (0,85 x0,78) =0,66 m? | 396,1 m?
40 x 0,66 = 26,4
e 1 kolam besar (10 x 25) = 250 m?
e 1 kolam kecil (5 x 12) = 60 m?
Total : 396,1 m?
14. Kolam Air Panas 30 orang e 3 Gazebo e Gazebo (3x3)=9m?
Khusus * 5 meja B 0Q W24 m?
® 20 kursi ¢ Meja Kolam Renang (0,9 x 1,3)
e 1 kolam besar = %1 7rm? Sirkulasi 338,1 m?
¢ 1 kolam kecil 5x 1,17 = 585 m? Kolam : 100 %
e Kursi : 1 Kursi (0,85 x 0,78) = 0,66 m? 169,05 m?
20x 0,66 = 13,2 m?
e 1 kolam besar (6 x.15) = 90 m?
e 1 kolam kecil (4,5 x 8) = 36 m?
Total ; 169,05 m?
15. Penitipan 60 orang ® | oker e Loker (0,7 x 0,7) x 100 = 49 m? Sirkulasi
Barang 60 x 1,5 = 90 m? Penitipan 208,5 m?
Total Luas : 139 m? Barang : 50 %
69,5 m?
16. Musholla 30 orang (1,5%0,8) x 30 = 36 m? Sirkulasi
Musholla 72 m?
100%
36 m?
Total luas ruang prabot kegiatan utama 3.238,61 m?
Sirkulasi 323,86 m?
Total Luas 3.562,47 m?
FASILITAS PENGELOLA
17. Ruang Rapat 15 orang * Meja rapat ® Meja Rapat (5 x 2,5) = 12,5 m?
e 15 Kursi e Kursi : 1 Kursi (0,85 x 0,78) = 0,66 m? Sirkulasi R.
® 6 sofa 15 x 0,66 = 9,9 m? Rapat : 50 % 85,01 m?
e Rak Buku ¢ Sofa : 1 sofa (0,98 x 1,7) = 1,67 m? 28,33 m?
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6 x 1,67 = 10,02 m?
® Rak Buku : (0,7 x 2,5) = 1,75 m?
15 orang x 1,5 m = 22,5 m?
Total Luas : 56,67 m?

18. Ruang General 3 orang e Area Kerja e Area Kerja + Kursi (2,5 x 2) =5 m?
Manager e 2 Sofa e Sofa 1 sofa (0,98 x 1,7) = 1,67 m? Sirkulasi
¢ 1 Dispenser 2 X 1,67==.3,34 M2 ruang 30 % :
¢ 1 meja tamu e Dispenser : (0,6 x 0,6).= 0,36 m? 4,48 m? 19,40 m?
e Lemari e Meja Tamu : (0,5 x 1,5)=0,75 m?
¢ 1 Rak Buku e Lemari: (0.5x2)=1m?
¢ Rak Buku (0,4%.1,2) = 0,48 m?
1 General Manager + 2 Tamu :
3x15=45m?
Total Luas : 14,93 m?
19. Ruang Asisten 3 orang e Area Kerja ¢ Area Kerja + Kursi (2,5 x 2) = 5 m? Sirkulasi
Manager e 1 Sofa e Sofa : 1 sofa (0,98 x 1,7) = 1,67 m? ruang 20 % : 15,61 m?
e 1 Dispenser e Dispenser : (0,6 x 0,6) = 0,36 m? 2,60 m?
® Lemari elemari: (0.5x2)=1m?
e 1 Rak Buku e Rak Buku (0,4 x 1,2) = 0,48 m?
1 Asisten Manager + 2 tamu :
3x15=4,5m?
Total Luas : 13,01 m?
20. Ruang Kepala 3 orang ¢ Area Kerja e Area Kerja + Kursi(2,5% 2) =5 m? Sirkulasi
Administrasi e 1 Sofa e Sofa : 1 sofa (0,98 x 1,7) = 1,67 m? ruang 20 % :
e Lemari elemari: (0.5x2)=1m? 2,53 m? 15,18 m?
e 1 Rak Buku ¢ Rak Buku (0,4 x 1,2) = 0,48 m?

1 Kepala Administrasi + 2 tamu :
3x15=45m?
Total Luas : 12,65 m?
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21. Ruang Staff 4 orang e 2 Area Kerja | ® Area Kerja + Kursi (2,5 x 2) = 5 m?
Admisnistrasi e 1 Sofa 2x5=10m?
e Lemari ¢ Sofa : 1 sofa (0,98 x 1,7) = 1,67 m? Sirkulasi 23,56 m?
e 2 Rak Buku e Lemari: (0.5x2)=1m? ruang 20 % :
e Rak Buku (0,4 x 1,2) = 0,48 m? 3,92 m?
0,48 x2.= 0,96 m?
2 staff + 2.tamu..
4x1,5=6m?
Total Luas : 19,63 m?
22. Ruang 3 orang e Area Kerja e Area Kerja + Kursi (2,5 x 2) = 5 m? Sirkulasi
Supervisor Front ¢ 1 Sofa e Sofa : 1 sofa (0,98 x 1,7) = 1,67 m? ruang 20 % :
Office e Lemari e lLemari:(05x2)=1m? 2,53 m? 15,18 m?
e 1 Rak Buku e Rak Buku (0,4 x 1,2) = 0,48 m?
1 Supervisior + 2 tamu :
3x15=45m?
Total Luas: 12,65 m?
23. Ruang 3 orang ¢ Area Kerja e Area Kerja + Kursi (2,5 x 2) = 5 m? Sirkulasi
Supervisior e 1 Sofa e Sofa : 1 sofa (0,98 x/1,7) = 1,67 m? ruang 20 % :
Restaurant e Lemari e Lemari: (0.5x2)=1m? 2,53 m? 15,18 m?
¢ 1 Rak Buku e Rak Buku (0,4 x1,2) = 0,48 m?
1 Supervisior+ 2 tamu :
3x15=45m?
Total Luas : 12,65 m?
24. Ruang Kepala 3 orang ¢ Area Kerja e Area Kerja + Kursi(2,5% 2) = 5 m? Sirkulasi
Housekeeping ¢ 1 Sofa e Sofa: 1 sofa (0,98 x 1,7) = 1,67 m? ruang 20 % :
e Lemari elemari: (0.5x2)=1m? 2,53 m? 15,18 m?
¢ 1 Rak Buku e Rak Buku (0,4 x 1,2) = 0,48 m?

1 Housekeeping + 2 tamu :
3x15=45m?
Total Luas : 12,65 m?
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25.

Ruang Staff
Keamanan

4 orang

e 2 Area Kerja
e 1 Sofa

® Lemari

e 2 Rak Buku

¢ Area Kerja + Kursi (2,5 x 2) =5 m?
2x5=10m?

e Sofa : 1 sofa (0,98 x 1,7) = 1,67 m?

e Lemari: (0.5x2)=1m2

¢ Rak Buku (0,4 x 1,2) = 0,48 m?
0,48 x 2 =0,96 m?

2 staff +2 tamu :

4% 1,5 =647

Total Luas : 19,63 m?

Sirkulasi

ruang 20 % :

3,92 m?

23,56 m?

26.

Ruang Arsip

3 orang

® 4 lemari
e 2 rak buku

e Lemari: (0.5x2)=1m?
4 xd = 2
¢ Rak Buku (0,4%.1,2) = 0,48 m?
0,48 x 2 = 0,96 m?
3orang:3x1,5=4,5m?
Total Luas : 9,46 m?

Sirkulasi

ruang 30 % :

2,84 m?

12,30 m?

27.

Ruang
Pengadaan
Barang

3 orang

e 4 lemari
e 2 rak buku

e Lemari: (0.5x2)=1m?
A x 194 @e
e Rak Buku (0,4 x 1,2) = 0,48 m?
0,48 x 2 = 0,96 m?
3orang:3x1,5=45m?
Total Luas : 9,46 m?

Sirkulasi

ruang 50 % :

4,73 m?

14,19 m?

28.

Ruang
Karyawan

30 orang

® 6 meja
®.30 kursi

¢ 3 sofa

e Dispenser

e Meja : (0,5 x 1,5)'= 0,75 m?
B %0775 = 44 M’
e kursi: (0.8 x.0,6 m) = 0,48 m?
30 x0,48 = 14,4 m?
e Sofa : 1 sofa (0,98 x1,7) = 1,67 m?
3% 1,67 =5,01 m?
e Dispenser : (0,6 x 0,6) = 0,36 m?
30 orang x 1,5 =45
Total Luas : 69,27 m?

Sirkulasi

ruang 50 % :

34,63 m?

103,90 m?

Total Luas perabot kegiatan utama

223,05 m?
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Sirkulasi 10 %

22,3 m?

Total Luas 245,35 m?
FASILITAS SERVIS
29 Ruang Genset 2 orang ¢ Alat Genset e Alat Genset (4 x 6) = 24 m? Sirkulasi 35,1 m?
2 teknisi : 2x1,5=3 m? ruang 30 % :
Total Luas : 27 m? 8,1 m?
30. Ruang Pompa 2 orang e Alat Pompa e Alat pompa air (6 x 6) = 36 m? Sirkulasi 50,7 m?
Air 2 teknisi *2-x-1,5 = 3:m? ruang 30 % :
Total luas : 39 m? 11,7 m?
31. Ruang Panel 2 orang e Alat Panel e Alat Panel Listrik (3 x 6):=18 m? Sirkulasi 27,3 m?
Listrik Listrik 2 teknisi : 2x1,5 = 3 m? ruang 30% :
Total Luas : 21 m? 6,3 m?
32. Ruang IT Server 3 orang e Ruang Kerja | ® Area Kerja + Kursi (2,5 x 2) = 5:um? Slirkulasi 26,71 m?
e 1 lemari Ray in ) 11° Ruang 30 % :
e 1 rak buku ® 1 lemari (0,5 x 1,5) = 0,75 m? 6,16 m?
® 1 rak buku (0,3 x 1) = 0,3 m?
3orang’x 1,5=4,5m?
Total Luas: 20,55 m?
33. Ruang CCTV 3 orang ¢ Alat CCTV e Alat CCTV (5 x5) = 25 m? Sirkulasi
B-staff - 1S 1> ruang 30 % : 38,35 m?
Total Luas : 29,5 m? 8,85 m?
34. Ruang Bak 3 orang e Bak e Bak Pengolahan Air Bersih Sirkulasi 26,6 m?
Pengolahan Air Pengolahan Air (4x4)=16m? ruang 30 % :
Bersih Bersih 3orang x 1,5=4,5m? 6,15 m?
Total luas : 20,5 m?
35. Toilet / WC 7 orang (pria) | ® 4 urinoir e Urinoir (0,4%.0,3)=0,12 m?
(Pria) e 3 wastafel 4 x0,12 =0,48 m?
e 3 toilet duduk | e Toilet Duduk (0,8 x 0,4) : 0,32 m? Sirkulasi 19,04 m?

3x0,32=0,96 m?
¢ Wastafel (0,5 x 0,5) = 0,25 m?
0,25x 3=0,75m?

ruang 50 % :

6,34 m?
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7 orang x 1,5 = 10,5 m?
Total Luas : 12,69 m?
36 Toilet / WC 7 orang ¢ 4 wastafel e Toilet Duduk (0,8 x 0,4) : 0,32 m?
(Wanita) (wanita) ¢ 5 toilet duduk 5x0,32=1,6m2
¢ Wastafel (0,5 x 0,5) = 0,25 m? Sirkulasi 19,65 m?
0,25x4 =1m? ruang 50 % :
7orangx.1,5=10,5m? 6,55 m?
Total Luas:.13,1 m?
Total Luas perabot kegiatan utama 243,45 m?
Sirkulasi 10 % 24,34 m?
Total Luas 267,79 m?

TOTAL JUMLAH BESARAN RUANG + ANTAR RUANG 10%

TOTAL SELURUH BESARAN RUANG PERABOT 2.714,7 m?+ 3.562,47 m?+ 245,35 m?+ 267,79 m? =
6.790,31 m?
+ TOTAL SELURUH SIRKULASI ANTAR RUANG 10 % 697,90 m?
TOTAL SELURUH BESARAN RUANG 7.488,21 m?
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Analisa Area Parkir
Perhitungan area parkir diambil dari data pengunjung yang datang
per-harinya, dengan begitu hasil yang didapat akan sesuai dengan
kebutuhan area parkir hotel resort air panas danau toba di pangururan.
Berikut ini merupakan perhitungan area parkir :
1. Jumlah Pengunjung Perhari (wisatawan mancanegara
dan wisatawan nusantara) : 1.052 jiwa
2. Kendaraan beroda dua atau motor (perkiraan 40 % dari
pengunjung) : 1.052 x40 % 421 jiwa
Kapasitas motor 2 orang = 421 jiwa : 2 = 210,5 = 211 motor
3. Kendaraan beroda empat atau mobil (perkiraan 30 % dari
pengunjung) : 1.052 x 40 % : 315 jiwa
Jika, 20 % pengunjung yang datang 2 orang/mobil, maka : 315
jiwa x 20 % = 63 jiwa = 63 .2 = 31,5 = 32 mobil
Jika, 40 % pengunjung yang datang 4 orang/mobil, maka : 315
jiwa x 40 % =126 jiwa =126 : 4 = 31,5 =» 32 mobil
Jika, 40 % pengunjung yang datang 6 orang/mobil, maka : 315
jiwa x40 % = 126 jiwa-=>» 1266 = 21 mobil
Total mobil pengunjung =32 + 32 + 21 85 mobil
4. Kendaraan Umum(perkiraan 30% dari pengunjung) : 1.052 x
30 % = 315,6 jiwa =» 316 jiwa
Kapasitas Bus ukuran medium adalah 30 orang, maka 210
jiwa : 30 = 10 Bus
Total pengelola yaitu 100 orang, kemungkinan parkir pengelola :
Perkiraan yang membawa mobil 20 %, maka 100 orang x 20 % : 20

mobil.
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Perkiraan yang membawa motor 80 %, maka 100 orang x 80 % :

80 motor.
Tabel 20 Besaran Ruang Parkir
Sumber : Analisa Pribad
Jenis Kendaraan Jumlah Studi Standar Luas

Mobil 85 + 20 =105 DA 15 m? 1.575 m?

Motor 211 +40 = DA 2m? 502 m?

251

Bus 10 DA 36 m? 360 m?
Total Luas 2.437 m?
Sirkulasi 100 % 2.437 m?
Total Luas Parkir 7,311 m?

Kebutuhan Luas Indoor Dalam Tapak

Fasilitas Total Luas
Fasilitas Utama 2.714,7 m?
Fasilitas Penunjang 3.562,47 m?
Fasilitas Pengelola 245,35 m?
Fasilitas Servis 267,79 m?
Total 7.488,21 m?

Kebutuhan Luas Outdoor Dalam Tapak

Fasilitas Total Luas
Parkir 7.311 m?

Pembagian Penggunaan Lahan

Pada lahan tapak yang akan digunakan lansekap menjadi bagian yang
penting dalam perancangan hotel resort, karena lansekap merupakan hal yang
berpengaruh besar terhadap sirkulasi pengguna. Kebutuhan lansekap terbilang
cukup tinggi 20 % untuk kebutuhan indoor dan outdoor mencapai 20 % dari luas
lahan.

Total Luas Indoor + Total Luas Outdoor x 20 % = 14.799 x 20 % = 2.960 m?
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Total Luas Lahan : 7.488 + 7.311 + 2.960 = 17.759 m?
Regulasi

Berdasarkan Perda Kabupaten Samosir regulasi yang berlaku Koefisien
Dasar Bangunan (KDB) 40 %, Koefisien Lantai Bangunan (KLB) maksimal 2
lantai, Garis Sempadan Bangunan (GSB) 20 m dari as jalan. Dengan demikian
KDB yang dapat berlaku :

KDB x Luas Lahan = 40% x 17.759 m?

= 7,103 m?
Luas lantai dasar yangterbangun < Luas area bangunan maksimum dapat

dikatakan tidak melebihi regulasi yang ada.
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3.2 Analisa Tapak

3.2.1 Gambaran Umum Lokasi di Luar Tapak
Lokasi dari proyek Hotel Resort Air Panas terletak di Jalan Simbolon
Purba,Desa Rianiate, Kecamatan Pangururan, Kabupaten Samosir, Sumatera

Utara

Kabupaten K 'J:';:"“'u.u,f’“ e
Samosir s

Gambar 20 Lokasi Pangururan

Sumber : google

Geografis Kecamatan Pangururan : 2% 32 - 20 45° Lintang Utara : 980 42' -
980 47 Bujur Timur. Luas Wilayah Kecamatan Pangururan: 121,43 km2 kmz, Letak
di atas Permukaan Laut : 50,37 meter, Batas-batasnya

Sebelah Utara : Kecamatan Simanindo

Sebelah Selatan: Kecamatan Palipi

Sebelah Barat : Kecamatan Sianjur Mulamula

Sebelah Timur : Kecamatan Ronggur Nihuta

Jarak Kantor Camat ke Kantor Bupati Samosir : 4 km. Jumlah penduduk
Simalungun pada tahun 2015 sebanyak 123.789. Pangururan letaknya diapit oleh

6 kecamatan yaitu: Kecamatan Simanindo, Kecamatan Ronggur Nihuta,
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Kecamatan Palipi, Kecamatan Sitiotio, Kecamatan Harian, Kecamatan Sianjur
Mulamula. Sebagian besar 75 persen lahannya berada pada kemiringan 0-15%.
Kabupaten Samosir merupakan wilayah yang memiliki letak cukup strategis serta

berada di kawasan wisata di Danau Toba.

3.2.2 Bentuk Tapak

N~ S i
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Gambar 21 Bentuk Tapak

Sumber : google

35

Gambar 22 Ukuran Tapak

Sumber : Analisa penulis
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Kondisi yang dapat dilihat dari lokasi tapak tidak dapat dilihat hanya dari
pinggir jalan, karena posisi dari lokasi yang berada jauh di bawah jalan utama. Jika
pengunjung ingin melihat lokasi tapak dapat berhenti dipinggir jalan utama dan
melihat kearah bawah. Pada gambar dibawah lingkaran merah merupakan jalan

utama, dan garis merah merupakan jalur masuk dari jalan utama menuju tapak.

Gambar 23 Foto Atas Tapak

Sumber : Foto Udara Penulis

3.2.3 Zonasi Ruang Luar
Zonasi : bagian luar tapak terdiri dari beberapa ruang yang
diantaranya yaitu area permukiman warga, area hutan,, sawah, danau
toba, dan jalan utama. Untuk zona public yaitu danau toba dan jalan utama,

dan zona private adalah permukiman warga, dan sawabh.

Gambar 24 Zonasi Ruang Luar Tapak

Sumber : Foto Udara Penulis
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Keterangan gambar diatas :

Warna Merah : Area Tapak
Warna kuning : Area Batu mengandung Belerang
Warna hijau : Area hutan dan beberapa rumah permukiman warga
Warna biru : Area permukiman warga
Warna ungu : Area lahan kosong dan sawah

Setiap area memiliki sifat zona yang bermacam — macam,
seperti area_merah memiliki sifat semi publik hal ini dikarenakan
hanya warga setempat dan pengunjung pemandian air panas saja
yang dapat masuk kedalam area tersebut. Area berwarna kuning
memiliki sifat publik, karena area ini dapat diakses oleh masyarakat
luar dengan memiliki tujuan yang jelas. Area berwarna hijau
memiliki sifat semi publik, hal ini karena kawasan ini beberapa
lahan merupakan milik warga dan juga milik pemerintah, sehingga
tidak dapat dimasuki tanpa alas an yang jelas. Area berwarna ungu
memiliki sifat semi publik juga, karena terdapat lahan sawah warga.
Area berwarna biru memiliki sifat private, karena merupakan area

permukiman warga dan juga lahan milik warga.
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Gambar 25 Foto Atas Tapak
Sumber ; Foto Udara Penulis

3.2.4 Zonasi Tapak

Gambar 26 Gambar Zonasi:Ruang di

Dalam Tanak

Keterangan gambar :

1.

2.

Lahan parkir motor
Lahan parkir mobil
Lahan parkir bus

Lobby dan Lounge

Kolam air panas umum
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6. Kantor pengelola

7. Kolam air panas khusus

8. Open Space

9. Area penginapan twin room

10. Area penginapan single room

11. Open space

12. Ruang Serbaguna

13. Area wisata air

14. Area penginapan family room

15. Kolam air panas khusus

Gambar diatas merupakan peletakaan massa bangunan,

sisa area tapak merupakan area hijau. Bagian zona public yaitu
. lahan parkir, lobby, lounge, kolam air panas umum, dan area
wisata air. Zona privat yaitu kantor pengelolam kolam air panas

khusus, open space, ruang serbaguna, area penginapan.

3.2.5 Analisa Lingkungan Buatan

3.3.5.1 Analisa Bangunan Sekitar
‘-|_ﬁ_!

Pada sekitar area tapak terdapat
bangunan .permukiman warga yang
jumlahnya sangat minim atau tidak
banyak. Rumah warga yang terdapat di
area tersebut mayoritas pada dinding
rumah terbuat dari kayu dengan

gabungan dinding. Terdapat toilet

umum pada tapak yang sebenarnya

Gambar 27 Foto Kolam Pemandian Air Panas layak untuk digunakan, tetapi
Sumber : dokumentasi pribadi
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karena jarang digunakan toilet tersebut menjadi terbengkalai dan tidak
terawatt. Pada area tapak juga terdapat kolam air panas yang berukuran
sangat kecil dengan kondisi yang tidak layak untuk dijadikan nilai jual
wisata.
a. Kepadatan Bangunan

Kepadatan bangunan berada di sekitar tapak jumlahnya sangat
minim, mayoritas yang tinggal di sekitar tapak yaitu masyarakat yang
mencari penghasilan dari pemandian air panas, maupun pemandangan
danau toba. Bangunan yang berada dipinggir jalan utama, ataupun yang
berada di atas dari lokasi tapak merupakan bangunan warga yang
merupakan rumah tinggal yang juga digunakan untuk membuka usaha
rumah makan. Jumlah bangunan yang minim dikarenakan daerah tapak
yang berada cukup jauh dari pusat daerah. Pada gambar dibawah ini garis
lingkaran merah merupakan rumah warga yang berada di dekat tapak, dan
lingkaran biru merupakan bangunan yang berada diatas tapak.
b. Gaya Bangunan

Gaya bangunan
sekitar lokasi tapak tidak
memiliki unsur ciri khas
adat batak didalamnya,

rumah yang mayoritas

Gambar 28 Foto Atas Tapak terdiri dari 1 lantai

Sumber : dokumentasi pribadi

dengan penataan ruang
dalam rumah yang sesuai dengan kebiasaan dan kebutuhan dari
masyarakat. Penataan ruang luar di rumah masyarakat biasanya memiliki
teras yang digunakan untuk bercengkraman dengan sesama tetangga.

Terdapat beberapa rumah yang pada bagian teras digunakan sebagai
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usaha membuka toko makanan dan
minuman yang berukuran kecil. Pada lokasi
tapak bentuk atap rumah masyarakat
memiliki bentuk atap pelana yang ditutupi

oleh asbes.

Gambar 29 Foto Salah Satu Bangunan

Sumber : Dokumentasi Penulis

c. Kualitas Bangunan

Kualitas dari_bangunan sekitar tapak yang dilihat dari kondisi
bangunan rumah masyarakat, rata — rata kondisi. rumah warga pada
umumnya layak huni dilihat dari struktur dinding dan atap bangunan. Tetapi
jika dibandingkan dengan standar layak huni belum dapat dikategorikan

dalam bagian tersebut,

1 1
I

Gambar 31 Foto Rumah Warga Gambar 30 Foto Luar Pemandian

Sumber : dokumentasi pribadi Air Panas

Sumber : dokumentasi pribadi

3.3.5.2 Analisa Transportasi
Untuk wisatawan yang datang dari mancanegara atau beda pulau,
akses yang dapat dilalui menuju tapak dapat melalui 2 bandara utama,

yaitu bandara Internasional Kualanamu dan Bandara Silangit. Untuk jarak
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dari bandara kualanamu ke tapak vyaitu 238 km jika ditempuh
menggunakan kendaraan mobil lama perjalanan 6 jam 28 menit. Jarak dari
bandara silangit menuju ke tapak jarak tempuhnya yaitu 104 km dengan
lama perjalanan 2 jam 45 menit, jika ditempuh dengan kendaraan mobil.

Transportasi umum yang dapat ditumpangi oleh wisatawan yang
akan datang yaitu travel mobil yang memiliki banyak jenis nama yang
berbeda — beda, setiap nama travel memiliki tujuan yang berbeda beda.
a. Kepadatan Kendaraan

Kepadatan kendaraan yang melalui jalan simbolon purba ini
termasuk cukup. -sedikit atau minim, hal ini dapat diketahui melalui
perhitungan jumlah kendaraan yang lewat setiap 10 menit total kendaraan
yang lewat hanya + 22 kendaraan saja, kendaraan ini terdiri dari kendaraan
roda dua, roda tiga (becak motor), kendaraan roda empat (mobil dan truk).
Rincian data tersebut adalah berikut ini : 13 kendaraan roda dua (motor), 2
kendaraan roda tiga (becak motor), 7-kendaraan roda empat (6 mobil dan
1 truk). Transportasi umum yang diterdapat pada daerah .ini adalah
kendaraan roda empat (mobil travel antar .kabupaten atau antar
kecamatan) dan kendaraan roda.tiga (becak motor, biasanya kendaraan
ini mengantarkan antar desa ataupun hanya di dalam kawasan desa
tersebut).
b. Jalan

Pada lokasi tapak memiliki jalan utama yaitu Jalan Simbolon Purba,
kondisi jalan utama ini memiliki lebar + 6,5 meter dapat dilalui 2 arah
kendaraan dan setiap arahnya memiliki 1 lajur yang lebar £ 3,75 m.
Sebelum tahun 2016 kondisi jalan utama yang sudah teraspal memiliki
banyak lubang dan tambalan aspal yang sangat menghambat Ilaju

kendaraan. Pada tahun 2017 jalan utama ini kemudian diperbaiki oleh
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pemerintah daerah, hingga saat ini kondisi jalan sangat nyaman untuk
dilalui kendaraan. Perbaikan jalan yang dilakukan membutuhkan waktu
yang lama hal ini, karena membongkar jalan yang lama kemudian jalan
tersebut dicor menggunakan beton dan bagian atas dari beton ditutupi oleh
aspal. Terdapat tambahan sisi jalan yang terbuat dari cor beton, bagian
yang ditambahkan yaitu pada jalan yang berbelok perkiraan lebar jalan
yang tidak tertutupi oleh aspal yaitu + 75 cm. Tambahan bagian sisi jalan
memiliki manfaat agar sirkulasi kendaraan beroda ketika berpapasan dari
dua arah, tidak bersenggolan dan meminimalisir.terjadinya kecelakaan

kendaraan.

Gambar 33 Fotodalan Utama dan Jalan @Gambar32 Foto Jalan'Masuk ke

Masuk

Tapak
Sumber : dokumentasi pribadi

Sumber : dokumentasi pribadi

Untuk menuju ke lokasi.tapak dari jalan utama terdapat jalur masuk
yang memiliki lebar + 3 meter, lokasi jalan masuk ini jika kendaraan dari
arah barat daya terletak pada sisi kanan jalan utama, jika arah kendaraan
dari arah tenggara lokasi jalan masuk berada di sebelah kiri dari jalan
utama. Kondisi dari jalan masuk ke tapak ini terbuat dari cor beton, dan
juga banyak batuan kecil yang berasal dari potongan cor beton yang

terkelupas maupun memang batuan kerikil yang berasal dari lingkungan
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sekitar jalan. Panjang jalan masuk manuju tapak dari jalan utama yaitu 363
m dengan jalan yang berkelok menurun kearah bawah.
3.3.5.3 Analisa Utilitas
Tiang Listrik dan Tiang Lampu

Pada tapak memiliki utilitas yang sudah mencukupi dari segi utilitas
listrik dan utilitas air, untuk utilitas listrik pada tapak sudah terpenuhi karena
area tapak terdapat permukiman warga yang disuplai listrik dengan tiang

listrik yang mengarah ke tapak.

Gambar 34 Foto Tiang Listrik dan Tiang Lampu

Sumber - dokumentasi pribadi

Pada gambar diatas lingkaran merah merupakan tiang listrik yang
mengalirkan listrik dari tiang listrik pada jalan utama simbolon purba, tapi
jumlah tiang listrik di dalam tapak sangat kurang hal ini dikarenakan jumlah
permukiman warga yang sangat minim. Lingkaran kuning merupakan tiang
lampu jalan yang terdapat di pinggir rumah warga, walaupun hanya
terdapat 1 lampu jalan saja, tetapi hal ini menurut warga sekitar sudah
cukup untuk menerangi kebutuhan jalan di sekitar dalam tapak. Jalan

masuk menuju tapak dari jalan utama sekitar 150 meter tidak terdapat
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lampu jalan, sehingga ketika malam hanya mengutamakan lampu
kendaraan jika dari tapak menuju ke jalan utama.
Saluran Air Bersih

Untuk air bersih yang digunakan oleh warga sekitar yaitu air danau
toba, sehingga kebutuhan warga sangat terpenuhi dari segi kebutuhan air.
Untuk menyalurkan air dari danau, warga menggunakan pipa dari danau
menuju rumah — rumah dan di pompa oleh mesin pompa. Untuk beberapa
warga yang mencuci ingin mencuci baju, langsung menuju ke tepian danau
dan mencuci langsung dilokasi.tersebut, sehingga. kebersihan baju tidak
dapat dipastikan nyaman dan sehat.
Saluran Air Kotor

Saluran air kotor yang digunakan oleh warga sekitar tapak yaitu
menggunakan septictank, hal ini sangat baik adanya karena jika saluran air
kotor diarahkan menuju danau, kualitas air danau akan tercemar dan juga
secara otomatis kualitas air bersih sangat tidak layak untuk dikonsumsi.

Lokasi septictank biasanya berada di belakang rumah warga.
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3.2.6 Analisa Lingkungan Alami
3.2.6.1 Analisa Klimatik

Penulis melakukan pengukuran pada tapak yaitu pada hari Senin
pada tanggal 29 Juli 2019 pada pukul 13.50 WIB. Suhu udara pada area
tapak terlampau cukup dingin karena suhu mencapai 28° C. Matahari terbit

pada jam 06.25 WIB dan terbenam pada jam 18.39 WIB.

13562096

¢ Sampur Toba

Today 28/18C
-

14:00 15:00 1600 17:00 18:00 18:39 06:25

@ Feels like

E Q Air humidity
Tomor M  30/07 e

Wer' 31 07 25 @ Wind NW, force 2
e 08 L

Laif™ 50/08 3 [ £ Pressure 1011 hPa
Sat 03/028
S$n 04/08

N . ] Gambar 36 Gambar Keterangan Iklim
: ] Sumber : dokumentasi pribadi
bar 35 G S 0 im : c "

Sumber : dokume

senin atau pada hari penulis Imelakullklanl§,ur\7‘ei yéitu 25% C. Untuk rata —
|1 i
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3.2.6.2 Analisa View

- View from site

Gambar 37.Gambar View_From Site

Sumber : dokumentasi pribadi

I 1
Gambar 41 Gambar View From Site |. Gambar 42 Gambar View.From Site | Gambar 40 Gambar View From Site

Sumber : dokuentasi pribadi | Sumber : dokumentasi

Sumber : dokumentasi

Gambar 39 Gambar View From Site

Sumber : dokumentasi pribadi

Gambar 39 Gambar View From Site

Sumber : dokumentasi pribadi
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- View To Site

Gambar 43 Gambar View To Site

Sumber : dokumentasi pribadi

Gambar 46 Gambar View To Site

Sumber : dokumentasi
pribadi

Jenis Tanah

Gambar 45 Gambar-View -To
Site

Sumber : dokumentasi
pribadi

Gambar 45 Gambar View To
Site

Sumber : dokumentasi
pribadi

Berdasarkan hasil analisis geologi tata lingkungan diketahui bahwa

batuan yang tersusun di Kabupaten Samosir umunya didominasi oleh

material letusan gunung api yang sudah berusia ribuan tahun. Hal ini jelas

terlihat dengan ditemukannya tanah-tanah berbatu di berbagai tempat di

Kabupaten Samosir. Selain itu, pada lapisan atasnya banyak sekali

dijumpai kandungan tanah diatomea. Jenis tanah ini cukup ekonomis untuk

dijadikan bahan baku pada beberapa jenis industri. Namun tentunya perlu
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ada kajian tersendiri mengenai kandungan unsur-unsur fisik dan kimia
pada tanah diatomea tersebut.

Jenis batuan lainnya yang terdapat di Kabupaten Samosir adalah
jenis sirtu (pasir batu) dan batu kapur yang dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan konstruksi bangunan. Saat ini sudah ada beberapa usaha
masyarakat yang menggali jenis batuan sirtu serta mengolah batu kapur
menjadi batu bata.

Kemiringan lahan

Pada tapak termasuk dalam kategori sangat curam, hal ini dapat
diketahui karena pada dasarnya lokasi tapak berada di tepian danau toba
yang dari jalan utama untuk ke lokasi melewati jalan masuk yang berkelok
— kelok dan menurun. Dapat dilihat dari gambar dibawah ini merupakan
foto dari udara yang memperlihatkan kontur pada area lokasi tapak yang

sangat beragam dan juga curam.

3.2.6.3 Analisa Lansekap

Gambar 47 Kontur Tapak

Sumber : Analisa Pribadi
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Keadaan kontur pada tapak memiliki ketinggian yang termasuk dalam
kategori curam atau tajam. Dapat dilihat pada gambar diatas, ketinggian dari tiap
level sangat beragam dan juga beberapa titik pada tapak sangat sulit untuk

dibangun massa bangunan.

Gambar 48 Gambaran Ketinggian Kontur

Sumber : Analisa Pribadi

Pada gambar diatas merupakan salah satu bagian kontur pada tapak yang
memiliki ketinggian yang sangat beragam. Untuk warna merah ketinggian kontur
sangat curam, untuk warna ungu memiliki ketinggian kontur yang termasuk curam,
untuk area berwarna kuning memilikitingkat kontur yang-sedang, dan warna coklat
memiliki ketinggian kontur yang cukup curam.

3.3 Masalah Fungsi Bangunan

3.3.1 Masalah Fungsi Bangunan dengan Aspek Pengguna
Potensi

Jumlah wisatawan yang berkunjung ke pangururan meningkat setiap
tahunnya, hal ini dikarenakan pemerintah sedang gencar melakukan

pembangunan kawasan wisata pada area Danau Toba.
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Kendala

Pengunjung yang akan datang ke Hotel Resort Air Panas berpotensi
memiliki jumlah yang banyak, hal ini akan menimbulkan kendala yaitu sirkulasi
pergerakan pengunjung yang terbatas dikarenakan kondisi alam dari tapak.
Kendala lainnya yaitu menciptakan suasana yang nyaman untuk pengguna
bangunan dengan kondisi alam yang 70 % merupakan lahan batu belerang.
Permasalahan

Pengguna yang paling banyak diperhatikan perihal kenyamanan dalam
bangunan hotel resort air panas yaitu pengunjung penginapan dan pengunjung
wisata. Untuk itu, perencanaan dari bangunan Hotel Resort Air Panas perlu
memperhatikan beberapa aspek dari pengguna dalam segala sisi.

Salah satu perencanaan aspek bangunan yang harus diperhatikan adalah
pembentukan untuk suasana ruang. Ruang — ruang pada Hotel Resort Air Panas
harus memiliki suasana ruang yang berbeda dengan jenis bangunan penginapan
yang lainnya. Suasana alami merupakan nilai utama yang harus dimiliki Hotel
Resort Air Panas ini, karena semakin dekat hubungan antara pengunjung dengan
kondisi alam, maka nilai jual bangunan resot akan semakin baik dan meningkat.
Wisatawan pengunjung hotel resort hotel lebih- cenderung memilih penampilan
bangunan dengan tema alam atau tradisional dengan motif dekorasi interior yang
bersifat etnik atau luar ruangan yang. bersifat etnik. Rancangan bangunan lebih
disukai yang mengutamakan pembentukan suasana khusus dari pada efisiensi.

Pembentukan ruang kamar penginapan juga sangat berpengaruh terhadap
hubungan antara pengunjung dengan alam, suasana ruang kamar ini berpengaruh
karena sebagian besar waktu pengunjung penginapan banyak menghabiskan
waktu pada ruang kamar penginapan. Ruang kamar penginapan hotel resort harus
memiliki hubungan langsung dengan kondisi lingkungan sekitar. Untuk

pengunjung wisata banyak menghabiskan waktu pada pemandian air panas dan
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wisata air. Suasana pada kolam pemandian air panas harus memiliki keterbukaan
terhadap lingkungan sekitar, dengan memanfaatkan kondisi alam sekitar maka
secara otomatis hubungan antara pengunjung dengan alam semakin dekat.

Jumlah kebutuhan ruang Hotel Resort Air Panas terlampau cukup banyak
dan kompleks. Sehingga, bila ruang — ruang di dalam bangunan tersebut disusun
sebagai satu massa bangunan, tidak memungkingkan bagi masing — masing ruang
untuk mendapat akses dan kontak langsung dengan ruang hijau. Untuk dapat
mengatasi hal tersebut, penataan ruang pada Hotel Resort Air Panas harus dibagi
menjadi beberapa massa bangunan untuk dapat memberikan akses dan kontak
langsung akan ruang hijau pada ruang-ruang yang ada. Pengelompokkan ruang
menjadi beberapa massa bangunan akan dilakukan dengan membagi ruang
berdasarkan sifat ruang dan keterkaitan fungsi ruang. Dengan ini, diharapkan
kenyamanan maksimum bagi pengguna diharapkan dapat tercapai dengan baik,
sekaligus suasana ruang yang kondusif bagi pengujung.

Dari segi aspek pengguna yang paling diutamakan dari pengunjung yaitu
privasi. Hal ini diperhatikan untuk menunjang pengunjung agar dapat bersantai
dan beristirahat tanpa adanya gangguan dari segala aspek. Keamanan juga
dibutuhkan untuk mencapai suasana tenang dan aman.

3.3.2 Masalah Fungsi Bangunan dengan Tapak
Potensi

Lokasi tapak memiliki leveling kontur yang beragam, hal ini dapat dijadikan
nilai daya tarik untuk Hotel Resort Air Panas. Jumlah kontur yang banyak akan
membentuk tata massa bangunan yang unik. Kondisi perairan danau toba sangat
jernih sehingga dapat menjadi nilai positif untuk dijadikan wisata air. Sumber air
panas yang tersedia sangat mencukupi untuk kebutuhan kolam air panas umum

maupun khusus, dan jarak dari sumber air panas sangat dekat dengan lokasi
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tapak. Angin yang bertiup sepanjang tepi danau termasuk lumayan kencang,
sehingga udara terasa sangat sejuk untuk dijadikan tempat bersantai.
Kendala

Sirkulasi pergerakan pengunjung akan mengalami keterbatasan dan
kesulitan dari satu massa bangunan ke massa bangunan lainnya. Pengunjung
yang berumur lansia dan anak kecil membutuhkan perhatian yang khusus.
Penggunaan struktur pondasi bangunan juga sangat rentan pada area kontur yang
termasuk kategori curam. Perancangan struktur bangunan yang berada diatas
batu belerang
Permasalahan

Kondisi tapak yang memiliki jumlah kontur yang terlampau banyak
menimbulkan permasalahan pada penempatan massa bangunan yang akan
secara otomatis harus mengikuti kondisi kontur pada tapak. Kondisi kontur yang
banyak sangat berpengaruh terhadap segala sisi perancangan hotel resort air
panas, hal ini yang utama yaitu penempatan massa bangunan yang harus
mengikuti dari kontur tanah, struktur pondasi bangunan hotel resort, bentuk massa
bangunan.

Presentase 90 % dari luas lahan.pada.Hotel Resort Air Panas merupakan
area terbuka yang terdiri dari area hijau dan area batu belerang. Untuk yang 10 %
merupakan bangunan rumah warga yang pada dasarnya warga tidak keberatan
jika lahan rumah mereka digunakan untuk Hotel Resort Air Panas. Pengelolaan
lahan ini harus dipertimbangankan karena akan banyak menimbulkan
permasalahan lainnya.

Perancangan dan pembangunan bangunan harus memperhatikan
kelestarian dari lingkungan ekosistem sekitar tapak, dengan mempertahankan

beberapa vegetasi dan keaslian dari kondisi alam sekitar tapak. Peletakan massa
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bangunan merupakan hal yang harus dipikirkan supaya tidak merusak vegetasi

dan juga batu belerang.

3.3.3 Masalah Fungsi Bangunan dengan Lingkungan di Luar Tapak
Permasalahan yang dapat muncul yaitu kondisi angin yang bertiup
lumayan kencang pada bagian tepi danau toba, hal ini juga mempengaruhi
penempatan wajah bagian depan bangunan pada hotel resort. Untuk musim
tertentu juga pada daerh ini memiliki permasalahan yang ditimbulkan, untuk musim
hujan kemungkinan ketinggian air danau toba naik sehingga hal ini harus dapat

diselesaikan secara mendalam.
3.3.4 Penyataan Isu/ Permasalahan / Fokus Desain

3.3.4.1 Permasalahan Desain

Dari uraian di atas, masalah yang terdapat di dalam perancangan Hotel
Resort Air Panas Danau Toba yaitu mengaplikasikan budaya batak toba yang
akan menjadi nilai dukung bagi Hotel Resort pada bagian desain bangunan
maupun unsur, — unsur lainnya, menciptakan kualitas ruang yang nyaman bagi
pengunjung Hotel Resort terkait letak dari sumber air panas yang berada di lokasi,
dan merancang bangunan pada suatu permukaan tanah yang berkontur sebagai
salah satu rancangan penguat dalam suatu desain.
3.3.4.2 Pernyataan Isu

Isu yang akan dikembangan pada Hotel'Resort Air Panas Danau Toba di
Pangururan adalah merancang bangunan pada suatu permukaan tanah yang
berkontur dan berada di atas batu belerang sebagai salah satu rancangan penguat
dalam suatu desain.
3.3.4.3 Fokus Desain

Masalah dominan pada Hotel Resort Air Panas Danau Toba di Pangururan

ini adalah bagaimana menciptakan kualitas ruang yang nyaman bagi pengunjung
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Hotel Resort terkait letak dari sumber air panas yang berada di lokasi dan
bagaimana merancang bangunan pada suatu permukaan tanah yang berkontur

sebagai salah satu rancangan penguat dalam suatu desain.
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